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MEREKAtiba di halaman kediaman

Ki Gede Mentaok, tepat saat lelaki tua

itu tengah membersihkan sebilah keris.

Penguasa hutan Mentaok itu member-

sihkan keris sambil rengeng-rengeng,

menembangkan kidung yang terasa

menyayat hati, menjelang pagi itu. 

Danang Sutawijaya berhemti agak

jauh. Ia tahu kebiasaan ayahnya yang

selalu serius saat sedang melakukan

hal demikian. Kebiasaan yang seolah-

seolah menjadi ritual yang tak boleh di-

ganggu. Namun kenapa ayahnya itu

membersihkan pusaka pada hari sa-

ngat pagi?

"Ada apa, Ngger?" Dari tempatnya

bersila, lelaki itu menyapa tanpa

menoleh. Seolah bau tubuh Sutawijaya

memancarkan aroma tersendiri

baginya, sehingga tanpa melihatpun ia

tahu siapa yang datang.

Sutawijaya melangkah mendekat. Ia

tidak terkejut dengan sapaan ayahnya.

Meski dirinya datang tanpa suara, lela-

ki itu tak akan pernah keliru. Mata

batin ayahnya sangatlah tajam, bahkan

kadang Sutawijaya merasakan juga

tanpa berkata pun segala isi hatinya

akan diketahui oleh lelaki waskitha itu.

"Siapa yang kaubawa?" Sambil ber-

tanya, Ki Gede Mentaok baru menoleh.

"Oh, tamu agung itu!" serunya.

Sutawijaya menatap ayahnya tajam.

Telinganya mencoba mencerna sapaan

ayahnya yang menyebutkan tamu

agung pada Dupiksa dan Pranala.

Andai saja ayahnya tahu siapa mereka?

Ia berkata dalam hatinya. Namun

Sutawijaya membuang pikiran bu-

ruknya. Ia melangkah naik ke tanah

yang lebih tinggi dari halaman rumah.

Amben besar tempat duduk ayahnya

bisa memuat lima atau enam orang un-

tuk duduk bersama.

"Loo, siapa lagi mereka?" Sambil

membereskan peralatan, Ki Gede

Mataram menunjuk pada kedatangan

dua orang lain yang bersama Pranala

dan Dupiksa.

Keempat prajurit Pajang itu membu-

at sikap hormat. Regul dan Rontek ter-

tunduk dalam tubuh mereka yang ter-

getar. Dupiksa dan Pranala saling pan-

dang, untuk kemudian menatap

Sutawijaya seolah meminta ijin.

"Katakan!" Sutawijaya berucap

sedikit keras.

"Ada apa, Ngger?"

"Ceritakanlah!"

Dupiksa menelan ludah. Suaranya

bergetar saat berkata, "Kami sebetul-

nya datang berempat, Ki. Saya,

Pranala, dan ada dua kawan lagi, Regul

dan Rontek."

Ki Gede Mataram mengangkat

kepalanya. Matanya diedarkan pada

dua orang lain yang menyertai mereka.

Lalu, sejenak kemudian hanya men-

gangguk-angguk. "Apakah mereka

baru datang pagi ini?"

Dupiksa menggeleng. Senyi sejenak.

Semua menunggu.

"Tidak."

"Lantas?"

Dupiksa menghela napas, seolah

membuat ancang-ancang untuk berka-

ta. Ia sangat ingin junjungannya, Nga-

behi Loring Pasar ikut menerangkan.

Berkali-kali dipandangnya lelaki tam-

pan di hadapannya itu. Namun

Sutawijaya bergeming. Ia ingin pimpin-

an dari empat orang yang telah mema-

suki wilayah Hutan Mentaok dengan

sembunyi-sembunyi itu menceritakan-

nya sendiri.

Dupiksa kembali membuat sikap

hormat dengan menangkupkan kedua

tangannya. "Mohon ampun, Ki.

Kemarin kami memang datang berem-

pat, namun dua teman kami, Regul dan

Rontek, tidak turut menghadap."

"Lalu di mana mereka?" Ki Gede

Mataram bertanya cepat. Suaranya

datar. "Hutan ini begitu luas, dan masih

liar. Dua temanmu tidur di mana?" lan-

jutnya.

"Oh ya, kalian adalah prajurit Istana

Pajang. Di manapun kalian bisa tidur."

Ki Gede Mataram tersenyum saat

menyampaikan kalimat itu. Lalu sam-

bungnya, "Sekarang kalian mau apa?

Kenapa bersama dengan anakku?"

"Kami mendapat tugas dari Kanjeng

Sultan untuk melihat keadaan Den Mas

Ngabehi. Kami mendapati Den Mas

dalam keadaan baik-baik saja, maka ka-

mi akan mohon diri, kembali ke istana."

Dupiksa menyeret kalimatnya. Ia begitu

lega saat bisa mengakhiri ucapannya,

dan seketika menundukkan kepalanya,

menyembunyikan debar dadanya.

"Kenapa sangat cepat?" Ki Gede

Mataram bertanya sambil mengedark-

an pandangan pada dua orang yang

duduk agak jauh. "Yang mana Rontek,

yang mana Regul?"       (Bersambung)
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